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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar ilmu
kealaman dasar. Target luaran penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah diterbitkan dalam
jumal ilmiah ber ISSN. Metode penelitian adalah eksperimen. Hasil hitung uji normalitas data
menunjukkan data berdistribusi normal sedangkan uji homogenitas menunjukkan data berasal
varians yang sama. Hasil analisis data menggunakan uji student (t) menunjukkan uji beda rata-rata
antara hasil belajar mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual di kelas IB dan hasil belajar
mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual kelas IA adalah 12,19 Hasil hitung analisis data
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya belajar visual terhadap hasil belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Visual, Hasil Belajar

Abstarct

The obejctive of the research is to investigate the effect of learning style in students’ achievement in
basic science subject. The output of the research is journal publication with ISSN. Experiment
research design was used to achieve the objective of the study. Normality test was done to show all
the data were distributed normally, and homogenity test showed that all data were from the same
varians. The result of the research showed that learning style significantly affect to the students’
achivement in basic science. The data showed that IA and IB students were visual learners with the
result was 12.19.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting

dalam mempersiapkan SDM yang

berdaya saing. Pendidikan tidak hanya

terjadi dan dilakukan secara pribadi tetapi

dapat dilaksanakan dalam satu satuan

penyelenggaraan yang

berkesinambungan. Pendidikan dapat

dimulai pada setiap individu untuk

menghasilkan manusia yang komitmen,

kompeten dibidangnya. Pendidikan

berisikan serangkaian proses belajar dan

pembelajaran dalam meningkatkan

kemampuan kognitif. Untuk itu, setiap

peserta didik memiliki kecenderungan

cara belajar yang berbeda-beda meskipun

terkadang sering terlihat ada kesamaan

cara belajar antara peserta didik satu sama

lam. Hal ini menunjukkan bahwa peserta

didik menerima informasi dengan cara

yang disukai pada saat belajar.

Belajar yang  dilakukan

peserta didik merupakan tanggung

jawab mental (kognitif) terhadap

dirinya sendiri dan keluarga. Tanggung
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jawab mental (kognitif) yang diemban

peserta didik merupakan  proses

menuju kematangan secara kognitif,

sehingga tanggung jawab mental

(kognitif) tidak hanya ada pada saat

peserta didik berada di lingkungan

sekolah tetapi juga di lingkungan

keluarga. Di sekolah, peserta didik

berhadapan dengan masalah-masalah

yang sengaja diberikan pendidik untuk

kelancaran proses mengingat dan

berfikir. Tidak jarang masalah yang

diberikan  kepada peserta didik

beragam dan membutuhkan

konsentrasi serta kemampuan analisa

yang baik. Kondisi seperti ini,

menuntut peserta didik untuk mampu

menyelesaikan persoalan yang mereka

hadapi dalam waktu singkat dan

efektif. Hal ini diperlukan komitmen

dan kerjasama yang baik diantara

mereka.

Peserta didik, baik laki-laki

maupun perempuan belajar dan

masalah yang diberikan pendidik

dengan cara yang berbeda-beda.

Peserta didik laki-laki biasanya belajar

dengan sedikit masalah sedangkan

perempuan mampu belajar dengan

beberapa masalah sekaligus. Hal ini

menandakan  bahwa tingkat

konsentrasi yang dibutuhkan peserta

didik perempuan lebih besar dibanding

dengan peserta didik laki-laki. Peserta

didik   perempuan juga lebih teliti

dalam menarasikan fakta-fakta baik

dalam pola narasi kata maupun dalam

bahasa simbol.

Persoalan-persoalan yang

diberikan pendidik merupakan bagian

dari proses untuk menunjukkan

kemajuan belajar peserta didik dengan

harapan hasil belajar peserta didik

semakin baik pada saat dievaluasi.

Sehingga, perlu diketahui cara belajar

setiap peserta didik, apakah gaya

belajar visual berpengaruh terhadap

hasil belajar.

2. Metode

Metode penelitian ini adalah

eksperimen. Disain penelitian ini

adalah anava 1 x 2 yang terdiri dari

variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas yaitu gaya belajar

visual, gaya belajar auditorial.

Sedangkan variabel terikat yaitu

prestasi atau hasil belajar. Instrumen

penelitian ini adalah instrumen

perlakuan, instrumen gaya belajar dan

instrumen tes hasil belajar. Instrumen

perlakuan adalah perangkat

pembelajaran yang meliputi satuan

acara perkuliahan, bahan kajian, media

pembelajaran. Instrumen gaya belajar

dalam bentuk angket yang digunakan

untuk menjaring informasi gaya

belajar peserta didik. Instrumen

perlakuan “dijalankan” sebagai proses
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pembelajaran. Instrumen gaya belajar

disebarkan baik diawal pembelajaran

maupun diakhir pembelajaran.

Sedangkan instrumen tes hasil belajar

disebarkan seteiah bahan kajian secara

tuntas telah diinformasikan kepada

peserta didik.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil analisis data

deskriptif dan inferesial sebagaimana

diuraikan pada bagian sebelumnya

terlihat bahwa:.

a. Hasil belajar mahasiswa yang

memiliki gaya belajar visual kelas

IB dan kelas IA masing-masing

adalah 22,85 dan 24,19 dengan

masing-masing simpangan baku

adalah 1,04 dan 1,36;

b. Setelah dilakukan uji normalitas dan

homogenitas data menunjukkan

sampel berdistribusi normal dan

berasal dari populasi yang

sama/varians yang sama;

c. Hasil uji student (t) dari dua gaya

belajar yang berbeda menunjukkan

bahwa:

 Uji beda rata-rata hasil belajar

mahasiswa yang memiliki gaya

belajar visual kelas IB dan IA

adalah 12,19;

 Uji t menunjukkan thitung 12,19 >

ttabel 2,04. Sehingga dapat

disimpulkan  bahwa ada

pengaruh gaya belajar visual

terhadap hasil belajar

mahasiswa.

Setiap orang belajar dengan

caranya tersendiri yang disesuaikan

dengan kondisi lingkungan di

sekitarnya. Cara belajar itu merupakan

gaya belajar yang dimiliki oleh setiap

orang begitu juga mahasiswa. Mereka

belajar  dengan  potensi yang dimiliki

setiap mereka, potensi-potensi tersebut

yang selalu digunakan dalam setiap

aktivitas seperti observasi dan

praktikum. Potensi-potensi yang

dimiliki dan digunakan oleh setiap

mahasiswa seperti melihat dan

mendengar. Dari potensi-potensi yang

dimiliki setiap mahasiswa tidak selalu

digunakan secara bersamaan. Dari

beberapa potensi yang digunakan akan

teriihat salah satu yang memiliki

kecenderungan untuk digunakan

terlebih lagi dalam hal belajar. Begitu

juga dengan potensi melihat dan

mendengar. Potensi melihat sesuai

dengan cara belajar secara visual

sedangkan potensi mendengar sesuai

dengan cara belajar secara auditorial.

Yang menjadi kelebihan dari salah satu

potensi yang telah diuraikan di atas

adalah cara belajar secara visual.

Mahasiswa yang memiliki •

kecenderungan belajar secara visual

akan teriihat memanfaatkan dua

potensi sekaligus yakni visual dan
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auditorial Mahasiswa yang belajar

secara visual maka akan lebih senang

untuk belajar   dengan melihat

gambar-gambar terlebih lagi gambar

yang lengkapi secara audio. Oleh

karena mereka yang memiliki

kecenderungan secara visual akan

dapat memahami materi yang

dituangkan secara cermat, dikolaborasi

secara baik melalui audiovisual.

Mahasiswa yang belajar secara

visual memiliki kelebihan dalam

maupun yang akan disampaikan.

belajar secara visual memudahkan

pemahaman melalui apa yang terlihat

dipandangan mata, tergambar

prosedural, kejelasan tulisan sehingga

sangat memungkinkan terjadi

kesamaan dari apa yang dilihat dengan

apa yang didengar.
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yang terlihat dipandangan mata,

tergambar prosedural, kejelasan tulisan

sehingga sangat memungkinkan

menerima kesamaan dari apa yang

dilihat dengan apa yang didengar.
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